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ABSTRAK

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi fiksator terhadap 
kualitas pewarna alami dari daun mangga arum manis yang diaplikasikan pada kain. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Tersarang dengan dua faktor. Faktor utama adalah jenis fiksator 
yaitu tawas, garam, dan kapur tohor, sedangkan faktor tersarang adalah konsentrasi pada setiap 
fiksator. Konsentrasi fiksator terdiri dari tawas dengan konsentrasi 10% dan 15%, garam 10% dan 
12%, serta kapur tohor 8% dan 10%. Sifat setiap fiksator dapat mempengaruhi arah warna serta 
ikatan antar serat dan pigmen warna. Pada fiksator tawas, perlakuan terbaik diperoleh pada kon-
sentrasi 10% dengan nilai a* 11.63, nilai b* 22.3, dan nilai L* 63.13. Pada fiksator garam, perlakuan 
terbaik terdapat pada konsentrasi 10% dengan nilai a* 9.87, nilai b* 30.1, dan nilai L* 62.07. Pada 
fiksator kapur tohor, perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi 10% dengan nilai a* 14.57, nilai 
b* 29.3, dan nilai L* 56.8

Kata kunci : Bahan Fiksasi, Daun Mangga, Pewarna Alami, Tekstil

ABSTRACT

The aim of this research is reviewing and studying the effect of concentration fixator against qual-
ity natural dyes from mango leaves applied on fabrics. The research using nested random design with two 
factors. Main factors are fixator, alum, salt and quicklime, while the nested factor is the concentration of 
each fixator. Fixator concentration consists of alum with concentration of 10% and 15%, salt 10% and 
12%, as well as quicklime 8% and 10%. Each treatment was repeated three times. Every fixator’s character 
can be affecting the color, both sense and bond between the fiber and color pigments. On alum fixator, best 
treatment concentration lead to 10% with values a* 11.63, b* value of 22.3, and values of L * 63.13. On 
salt fixator, best treatments are at a concentration of 10% by 9.87 value a*, b* value of 30.1, and values of 
L* 62.07. On quicklime fixator, best treatments are concentration of 10% with values 14.57 a*, b* value of 
29.3, and L* value of 56.8

Keywords: Fabrics, Fixation Material, Mango Leaves, Natural Dye

PENDAHULUAN

Tanaman mangga (Mangifera indica L.) 
merupakan tanaman holtikultura yang mem-
punyai nilai ekonomis tinggi karena memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi bagi kese-
hatan manusia. Luas lahan tanaman mangga 
di Indonesia mencapai 18354990 km2. Luas 
lahan terbesar terdapat pada Jawa Timur 
dengan luas lahan 55955299 km2 dan disusul 
oleh Jawa Barat dengan luas lahan 3151115 

km2 (BPS, 2015). Setiap bagian tanaman 
mangga dapat dimanfaatkan, salah satunya 
adalah bagian daun. Mangga (Mangifera in-
dica L.) memiliki banyak varietas, akan tetapi 
varietas mangga arum manis adalah varietas 
yang banyak dibudidayakan. Daun mangga 
mengandung pigmen warna flavonoid yang 
akan menghasilkan warna hijau kekuningan 
(Pujiarti et al., 2009). Pigmen tersebut dapat 
diaplikasikan sebagai pewarna alami pada 
kain.
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Salah satu aplikasi pemakaian 
pewarna alami adalah untuk pewarnaan 
pada serat alami kain, salah satunya yaitu 
kain jenis primissima. Pewarna alami me-
miliki kelemahan, yaitu warna mudah lun-
tur, warna kurang pekat dan pewarna alami 
tidak stabil atau kurang stabil dibanding-
kan warna sintetis. Akibat dari kelemahan 
tersebut dibutuhkan adanya proses fiksasi. 
Fiksasi adalah proses penguncian warna 
pada kain setelah proses pencelupan. Fik-
sasi merupakan tahapan yang penting dalam 
proses pewarnaan kain. Fiksasi dalam proses 
pewarnaan kain akan membuat warna men-
jadi tidak mudah pudar serta tahan terhadap 
gosokan (Ruwana, 2008; Choudhury dan Mi-
tra, 2015; Tayade dan Adivarekar, 2016). Se-
lain itu, penambahan jenis fiksator yang ber-
beda akan dihasilkan warna yang berbeda, 
dimana terdapat perbedaan intensitas warna 
(Adeel  et al., 2011; Rosyida dan Anik, 2013).

Proses fiksasi dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu jenis fiksator dan konsentra-
si. Fiksator pewarna alami meliputi tawas 
(Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4), dan kapur tohor 
(CaO). Konsentrasi pada fiksator mempen-
garuhi ikatan antara pigmen warna dan serat 
kain, serta arah warna yang dihasilkan. Kon-
sentrasi yang tepat akan berpengaruh terha-
dap intensitas warna dan ketahanan luntur 
kain yang diberi pewarna alami. Semakin be-
sar konsentrasi fiksator yang diberikan, ion 
yang terdapat pada fiksator akan mengalami 
peningkatan dan dapat mengikat zat warna 
dan serat semakin baik (Sasas et al., 2000; Ud-
din, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, peneli-
tian ini fokus pada pewarnaan kain menggu-
nakan material yang ramah lingkungan, yai-
tu pewarna alami yang dapat dimanfaatkan 
dari daun mangga. Pewarna alami memiliki 
potensi untuk dikembangkan dibandingkan 
dengan pewarna tekstil yang limbahnya ber-
bahaya bagi lingkungan karena mengand-
ung unsur logam berat dan bersifat karsino-
genik (Ati et al., 2006). Pada pewarna alami, 
untuk menghasilkan intensitas warna dan 
ketahanan luntur yang baik dari pewarna 
alami, dibutuhkan bahan fiksasi tawas, gar-
am, dan kapur tohor. Pemilihan bahan fiksasi 
tersebut didasarkan pada sifat zat yang tidak 
membahayakan lingkungan dan ekonomis. 
Selain itu, untuk mengetahui pengaruh jenis 
fiksator dan konsentrasi terhadap ketahanan 
luntur warna daun mangga dengan menggu-
nakan gray scale dan stanning scale.

 BAHAN DAN METODE

Bahan
Bahan yang digunakan antara lain 

daun mangga arum manis, air, bahan fiksasi 
meliputi tawas (Al2(SO4)3), garam (NaCl), 
dan kapur tohor (CaO), serta kain mori pri-
missima. 

Alat
Peralatan yang digunakan antara lain 

color reader seri CR-10 dan neraca analitik.

Metode
Rancangan penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Tersarang dengan faktor utama jenis 
fiksator dan faktor tersarang konsentrasi. 
Konsentrasi yang digunakan 10% dan 15% 
untuk tawas, 10% dan 12% untuk garam, 
serta 8% dan 10% untuk kapur tohor. Setiap 
perlakuan diulang tiga kali. Kontrol pada 
penelitian ini memiliki perlakuan yang sama 
namun tanpa menggunakan fiksator. 

Prosedur Penelitian
1. Mordanting

Penyiapan kain ukuran 1 m x 1 m ke-
mudian direbus menggunakan air 9 l dan ta-
was 18 g selama 45  menit. Kain dikeringkan 
12 jam tanpa sinar matahari.
2. Pewarnaan kain 

Persiapan larutan pewarna daun man-
gga arum manis 2 kg, kemudian direbus den-
gan air 2000 ml, dengan perbandingan 1:10, 
pada suhu 100 °C hingga volume berkurang 
menjadi setengah lalu disaring dan didiam-
kan selama 12 jam. Kain mori yang telah 
di mordan dicelupkan ke dalam larutan 
pewarna sebanyak 10 kali pencelupan se-
lama masing-masing 10 menit pencelupan 
kemudian dijemur selama 12 jam.

  
3. Proses Fiksasi 

Persiapan bahan fiksasi ditimbang 
sesuai perlakuan dan ditambahkan air 200 
ml. kain yang sudah kering kemudian difik-
sasi selama 10 menit lalu dikering anginkan 
selama 12 jam. 

4. Analisis Hasil 
Analisis hasil yang digunakan dalam 

pengujian fisik hasil penguncian warna (fik-
sasi) adalah dengan mengukur intensitas 
warna dengan menggunakan nilai a*, b*, dan  
L* yang dapat dilihat pada alat color reader. 
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Tabel 1. Hasil rerata nilai a* pada setiap fiksator
Fiksator Rerata Nilai a* Notasi Fiksator BNT 0.05
Tawas 10.62 b 0.48
Garam 9.72 a
Kapur 13.48 c

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat 
kesalahan 5%

Tabel 2. Hasil rerata nilai a* pada setiap konsentrasi fiksator

Konsentrasi
Fiksator**)

BNT 0.05
Tawas Garam Kapur

8% - - 12.40x

0.48
10% 11.63a 9.87k 14.57y

12% - 9.57k -

15% 9.60b - -
Keterangan: **) menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat kesalahan 5%. 
Notasi yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat kesalahan 5%

Tabel 3. Hasil rerata nilai b* setiap fiksator
Fiksator Rerata Nilai b* Notasi Fiksator
Tawas 22.77 a
Garam 29.37 b
Kapur 29.47 b

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat 
kesalahan 5%

Tabel 4. Hasil rerata nilai L* pada setiap fiksator
Fiksator Rerata Nilai L* Notasi Fiksator BNT 0.05
Tawas 62.93 a
Garam 62.15 b 0.75

Kapur Tohor 58.62 c
Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat 
kesalahan 5%

Tabel 5. Hasil rerata nilai L* pada konsentrasi setiap fiksator

Konsentrasi
Fiksator**)

BNT 0.05
Tawas Garam Kapur

8% - - 59.83x

0.48
10% 63.13d 62.07k 56.8y

12% - 62.23k -

15% 62.9e - -
Keterangan: **) menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat kesalahan 5%. 
Notasi yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh signifikan/beda nyata pada tingkat kesalahan 
5%
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Tabel 6. Pemilihan perlakuan terbaik pada setiap uji

Uji
Konsentrasi

Tawas Garam Kapur
Nilai a* 15% 10%** 8%**
Nilai b* 10%** 10%** 10%
Nilai L* 10%** 10%** 8%**

Keterangan: **) menunjukkan hasil tertinggi pada variasi konsentrasi setiap jenis fiksator

Tabel 7. Hasil nilai perlakuan terbaik

Uji
Fiksator

Tawas 10% Garam 10% Kapur 8%
Nilai a* 11.63 9.87 12.40
Nilai b* 22.27 30.13 29.63
Nilai L* 63.13 62.07 59.83

Tabel 8. Perbandingan kain pewarna berfiksator dan tanpa fiksator
Perlakuan Rerata Nilai b* Notasi BNT 0.05
Garam 10% 30.13 a

0.73
Kapur 8% 29.63 b
Tanpa Fiksasi 28.63 c
Tawas 10% 22.27 c

Axis a* menunjukkan intensitas warna mer-
ah (+) atau hijau (-). Axis b* menunjukkan in-
tensitas warna kuning (+) atau biru (-). Nilai 
L* menyatakan tingkat gelap terang dengan 
kisaran 0-100 dimana nilai 0 menyatakan ke-
cenderungan warna hitam atau sangat gelap, 
sedangkan nilai 100 menyatakan kecender-
ungan warna terang/putih (Satriyanto et al., 
2012; Failisnur dan Sofyan, 2014; Oktora et 
al., 2016). 

5. Analisis Data Statistik
Hasil data intensitas warna dilaku-

kan uji dengan menggunakan analisis ragam 
(ANOVA). Jika terdapat beda nyata pada 
analisis dilanjutkan dengan BNT (Beda Nya-
ta Kecil) dengan kepercayaan (α=0.05).

6. Pemilihan perlakuan terbaik dan per-
bandingan dengan kontrol

Hasil perlakuan terbaik didapatkan 
dengan melihat banyaknya jumlah konsentra-
si fiksator terbanyak yang muncul pada setiap 
uji. Konsentrasi fiksator terbanyak yang mun-
cul akan dipilih sebagai perlakuan terbaik 
pada penelitian ini. Selanjutnya perlakuan 
terbaik dibandingkan dengan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai a* (Intensitas Warna Merah)
Hasil penelitian menunjukkan setiap 

fiksator berpengaruh terhadap nilai a*. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa interak-
si antar perlakuan jenis fiksator berpengaruh 
signifikan terhadap nilai a* dan dapat dilihat 
pada Tabel 1.

Pada Tabel 1. terlihat bahwa setiap 
fiksator menghasilkan nilai a* yang berbeda. 
Hal tersebut dikarenakan adanya senyawa 
kimia yang berbeda pada setiap fiksator 
yang mempengaruhi arah warna dan ikatan 
zat warna pada kain. Selain itu, auksokrom 
pada pigmen zat warna yang dapat berika-
tan dengan garam kompleks yang terdapat 
pada fiksator.  Auksokrom adalah gugus zat 
warna yang bersifat mengikat antara warna 
dan serat kain serta dapat berikatan dengan 
jenis garam (Taofik et al., 2010; Shah et al., 
2011; Mitra dan Das, 2015). Hasil rerata nilai 
a* pada konsentrasi setiap fiksator dapat dili-
hat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2, terlihat bahwa semakin 
tinggi konsentrasi fiksator tawas yang diberi-
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kan nilai a* semakin menurun. Hal tersebut 
dikarenakan adanya perbedaan pH pada 
setiap konsentrasi. Tawas memiliki pH 3.3, 
sedangkan fiksator garam dan kapur bertu-
rut-turut memiliki pH 7.1 dan 11.9. Semakin 
besar konsentrasi fiksator tawas maka pH 
semakin menurun yang diartikan semakin 
asam. Pigmen zat warna dalam kondisi pH 
2.5-7 akan menghasilkan warna kuning yang 
cerah, sedangkan pada pH basa akan meng-
hasilkan warna kecoklatan (Winarto, 2004; 
Wang et al., 2009; Wang et al., 2014). Dapat di-
simpulkan bahwa konsentrasi pada fiksator 
kapur memiliki nilai a* tertinggi yang diar-
tikan kain warna yang dihasilkan cenderung 
mengarah pada warna merah.

Nilai b* (Intensitas Warna Kuning)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan fiksator berpengaruh pada nilai 
b*, akan tetapi konsentrasi fiksator tidak ber-
pengaruh pada nilai b*. Penambahan kon-
sentrasi yang berbeda tidak berpengaruh 
pada nilai b* dikarenakan hasil warna yang 
didapatkan masih dalam range warna kun-
ing. Pigmen zat warna yang terdapat pada 
daun mangga adalah flavonoid yang meng-
hasilkan warna kuning, sehingga  konsen-
trasi yang diberikan menghasilkan  nilai b* 
yang masih berada pada range warna kun-
ing. Hasil rerata nilai b* pada setiap fiksator 
dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
hasil warna pada jenis fikstor tawas berbe-
da dengan garam dan kapur karena adanya 
nilai pH yang berbeda pada setiap fiksator. 
Hal ini diperjelas oleh Kusumaningsih et 
al. (2015), bahwa tingkat keasaman (pH) 
merupakan hal penting dalam reaktivitas 
pigmen zat warna. Pada larutan asam yang 
bereaksi dengan senyawa pigmen warna, 
maka akan menghasilkan warna yang lebih 
cerah (kuning). Pada keadaan basa, pigmen 
zat warna akan menghasilkan warna yang 
cenderung kecoklatan. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil kain pewarna daun mangga 
pada penelitian ini.

Nilai L* (Tingkat Kecerahan)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis fiksator berpengaruh terhadap nilai L*, 
begitu pula pada konsentrasi setiap fikastor. 
Hasil rerata nilai L* pada setiap fiksator da-
pat dilihat pada Tabel 4.

Pada Tabel 4, notasi yang berbeda 
pada jenis fiksator menunjukkan bahwa jenis 

fiksator berpengaruh pada nilai L*. Notasi 
yang berbeda pada jenis fiksator menunjuk-
kan adanya pengaruh terhadap kecerahan 
warna dan arah warna. Dapat diduga adan-
ya perbedaan sifat pada masing-masing fik-
sator yang mempengaruhi hasil warna yang 
dihasilkan. Pada fiksator tawas kain hasil 
pewarna yang dihasilkan memiliki nilai L* 
tertinggi atau cerah (putih). Tawas mempun-
yai sifat dapat menarik partikel-partikel lain, 
sehingga berat, ukuran dan bentuknya men-
jadi semakin besar dan mudah mengendap 
(Haryanti, 2008; Mansour dan Gamal., 2011). 
Diduga partikel pigmen flavonoid tertarik 
pada tawas dan warna yang dihasilkan lebih 
cerah. Pada konsentrasi setiap fiksator ber-
pengaruh pada nilai L*. Hasil rerata nilai L* 
pada setiap konsentrasi fiksator dapat dilihat 
pada Tabel 5.

Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa 
fiksator tawas semakin tinggi konsentrasi 
maka nilai L* yang dihasilkan semakin tu-
run. Hal tersebut dikarenakan adanya per-
bedaan pH pada setiap konsentrasi. Fiksator 
tawas memiliki pH 3.3 yang diartikan asam. 
Semakin besar konsentrasi yang diberikan 
maka tingkat pH akan semakin kecil atau 
semakin asam. Fiksator garam memiliki pH 
7 yang diartikan netral, dimana semakin 
tinggi konsentrasi yang diberikan mening-
katkan nilai L*. Fiksator kapur memiliki pH 
11.9 yang diartikan basa, dimana semakin 
besar konsentrasi yang diberikan hasil nilai 
L* menurun atau cenderung gelap. Pigmen 
zat warna dalam kondisi pH 2.5-7 akan 
menghasilkan warna kuning yang cerah, 
sedangkan pH basa akan menghasilkan 
warna kecoklatan atau cenderung gelap 
(Moon, 1972; Smith, 1978; Winarto, 2004). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
pewarnaan kain dengan daun mangga.

Perlakuan Terbaik
Perlakuan terbaik ditentukan oleh 

banyaknya konsentrasi fiksator yang mun-
cul pada setiap uji. Pemilihan perlakuan ter-
baik dapat dilihat pada Tabel 6. Pada Tabel 
6, dapat dilihat bahwa perlakuan terbaik 
pada fiksator tawas adalah 10%. Pada fiksa-
tor garam adalah 10%, dan fiksator kapur 
adalah 10%. Pemilihan perlakuan terbaik 
dikarenakan konsentrasi tersebut banyak 
muncul pada setiap uji. Hasil nilai dari per-
lakuan terbaik dapat dilihat pada Tabel 7.
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Perbandingan Hasil Kain Uji Pewarna 
Daun Mangga Berfiksasi dan Kain Tanpa 
Fiksasi

Hasil perbandingan uji kain pewarna 
berfiksator dan tanpa fiksator berfokus pada 
parameter nilai b*. Nilai b* adalah nilai in-
tensitas warna pada tingkat warna kuning. 
Pemilihan parameter tersebut dikarenakan 
pigmen warna yang terkandung pada daun 
mangga adalah flavonoid yang menghasil-
kan warna kuning kehijauan, sehingga pa-
rameter tersebut dipilih untuk perbandingan 
hasil kain pewarna. Hasil rerata nilai b* kain 
pewarna berfiksator dan tanpa fiksator dapat 
dilihat pada Tabel 8.

Pada Tabel 8, dapat dilihat setiap per-
lakuan memberikan pengaruh pada hasil 
nilai b* yang didapatkan. Hal tersebut si-
tunjukkan oleh notasi yang berbeda. Hal 
ini dikarenakan setiap fiksator mempunyai 
senyawa kimia atau ion dan pH yang ber-
beda yang berbeda, sehingga saat berikatan 
dengan pigmen warna dan serat akan meng-
hasilkan pengaruh yang berbeda. Pada fik-
sator memiliki ion Al3+ dan mempunyai pH 
3.3. Fiksator garam memiliki ion Na+ dan pH 
7, sedangkan pada fiksator kapur memiliki 
ion Ca2+ dengan pH 11.9. Pigmen zat warna 
yang berada pada kondisi pH 2.5-7 akan 
menghasilkan warna kuning cerah, sedang-
kan pada kondisi pH > 7 akan menghasilkan 
warna kuning kecoklatan (Winarto, 2004; 
Feldman, 2014; Gaffer et al., 2016; Sabarudin 
et al., 2016). Ion pada setiap fiksator berperan 
sebagai pengikat antara serat kain dan pig-
men zat warna. Ikatan yang terjadi antara 
serat, pigmen warna dan fiksator memiliki 
gugus OH- yang dapat berikatan dengan 
ion logam Al3+ maupun Ca2+ dan membuat 
suatu ikatan kovalen antara selulosa dan zat 
warna alam. Ion logam mempunyai fungsi 
jembatan gugus OH. Hal tersebut membantu 
memperkuat ikatan kovalen antara serat se-
lulosa yang memiliki gugus OH- (Altaner et 
al. 2010; Elshemy, 2011; Aji et al., 2014; Picker-
ing et al., 2016; Przybysz et al., 2016). Semakin 
besar ion logam yang ada, maka ikatan yang 
terjadi antara serat dan serat semakin bagus.

  
SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan ber-
dasarkan hasil yang telah dicapai, yaitu 
bahwa setiap konsentrasi fiksator berpen-
garuh pada hasil setiap ujinya. Hal tersebut 

dikarenakan adanya sifat, ion dan pH pada 
setiap fiksator yang berpengaruh pada ker-
ataan warna dan kekuatan ikatan antar serat 
dan pigmen warna. Perlakuan terbaik pada 
setiap percobaan didapatkan untuk penggu-
naan tawas dengan konsentrasi 10%, garam 
dengan konsentrasi 10%, dan kapur dengan 
konsentrasi 10%. 
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